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JA MA’IN. Perencanaan Pendirian Usaha Meubel Rotan Dengan Sistem
udang dan Sub Kontraktor Dalam Mengantisipasi Krisis Moneter (dibawah
gan Djoni Tanopruwito dan Wahyudi).
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' Pendirian pabrik meubel rotan pada saat krisis moneter, sangat berbeda
pada saat kondisi normal. Dengan kondisi perekonomian yang tidak menentu
-sekarang ini, maka sangat riskan untuk mendirikan suatu bisnis baru. Namun
% memberanikan diri untuk masuk pada bisnis tersebut dengan keyakinan
%gﬁvgde%an pola yang tepat dan manajemen yang baik, bisnis rotan masih sangat
!ﬂu@&h}lkan

o 3 5 © Padg saat krisis moneter sekarang ini, industri rotan lebih banyak
mnieg‘l;ierol& keuntungan dari perbedaan kurs dolar terhadap rupiah, dibandingkan
Zpadh saat Formal (sebelum krisis moneter). Mempemrnbangkan faktor tersebut
—-dﬁﬁf; umt’Tk mendirikan pabrik meubel rotan saat ini, harus berpacu dengan rare
':dolar‘gyanggteﬁaadl karena merupakan suatu peluang yang sangat menguntungkan.
—Senﬁaﬁm r@ikfﬁnlm kurs dolar, makin tinggi keuntungan yang di raih, serta harus
Sberpagu d&lg@ kenaikan harga bahan baku dan bahan pembantu, yang semakin
ﬁmeg@gkatgenﬂ mengikuti naiknya kurs dolar terhadap rupiah.

= Megki speluang sangat baik dalam bisnis rotan, namun dalam masa krisis

oem%er sekarghg, sangat sulit untuk membuat usaha baru karena disamping kondisi
—ekemgml yangsangat tidak menentu, juga biaya modal sangat tinggi. Bunga bank
Syang sangft‘ tinggi, dalam perhitungan sekarang secara teori sulit untuk mendirikan
ﬂusﬂla}‘ apaﬁun vang cukup feasible. Namun dengan alternatif tertentu CV. X yakin
3 ak@ %erhasﬂ dalam pendirian pabrik meubel rotan tersebut.
g = Saat ini, para pengusaha dihadapkan kepada beberapa kendala yang antara
~1ams Eond;s: ekonomi tidak menentu, biaya modal yang sangat tinggi serta resiko
mblsﬁlg vang cukup besar maka CV. X berusaha mendirikan pabrik meubel rotan di
= C]@tibn dengan tujuan menangkap peluang yang ada serta menghindari resiko yang
:terjgam sekecil mungkin. Untuk melaksanakan hal tersebut dipilih suatu alternatif
5 baEWa CV. X tidak membangun pabrik sendiri namun dengan cara menyewa gudang
= © yage sudah ada untuk dijadikan pabrik, sehingga dapat berproduksi secepat mungkin
- unﬁgk mengejar kurs dolar yang tinggi, serta biaya investasi yang cukup rendah.
2 = Dalam rangka memperkecil resiko, maka selama belum mendapatkan buyer
' secara lafgsung. pemasaran baru diarahkan menjadi sub kontraktor (pengesub) dari
ekfponr yﬁggedanu kebanjiran permintaan. Dengan status sebagai sub kontraktor,
m:ﬁka biaya“modal kerja dapat diperoleh pinjaman dari eksportir sehingga biaya
m@a]ng&%:p murah. Dengan cara ini kedua belah pihak memperoleh keuntungan,
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pikak =k ir tidak perlu mengeluarkan investasi besar untuk meningkatkan
préduksinvaiwsedangkan sub kontraktor juga memperoleh jaminan pasar sebelum
manpu mehdapatl\an pembeli langsung dari luar negeri. Dengan pemilihan alternatif
ml;; peth=dlaksanakan penelitian apakah alternatif tersebut paling feasible
dll_%ndl@&,ka dengan alternatif lain dalam usaha pendirian pabrik meubel rotan.
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kgkan investasi atau memulai pendman usaha meubel rotan pada masa krisis
fnans neter sekarang ini. Darl penelitian ini dikaji kelayakan usaha CV. X dalam sistem
5@«3 gudang dan sebagai sub-kontraktor dengan skenario modal kerja ditanggung
§®Ematraktor ditanggung bersama oleh subkontraktor dan eksportir serta jika modal
exja &itanuzung oleh Bank (penggunaan kredit perbankan)
5533 = Penelitian ini hanva dilakukan pada hal-hal yang berkaitan dengan aspek
?1 sial/ekonomis vang akan dilaksanakan oleh CV. X dengan sistem sewa gudang.
@Edg Lv;ms;,kat sewa gudang berapa yang masih ditolerir untuk kapasitas tertentu.
Hg@ﬁ— penelitian adalah di daerah sentra industri dan pengrajin rotan desa
D‘l”é@lgfanu desa Klangenan dan desa Bodelor, Kecamatan Weru dan Kecamatan
ﬁPﬁJE&i&pn Cirebon, Jawa Barat.
"o e Dati yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer
mdg)érﬁeh @dari wawancara langsung dengan eksportir, pedagang bahan baku dan
‘bah;n:pen@kﬁg pengrajin dan sub kontraktor, sedangkan data sekunder diperoleh
,.d@'ﬁ Eepaﬁe n Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon, Asmindo
EKaEuBaten—c@bon BPS dan BPS kabupaten Cirebon, BPEN dan data hasil
—pelﬁlﬂan terdﬁhulu serta sumber pustaka lainnya yang mendukung. Data yang telah
jd1kﬂ.rﬁ’pull\§n .5311\ data kuantitatif maupun kualitatif kemudian diolah sesuai dengan
=tuj lgan.anahr,ls_»galtu analisis SWOT, peramalan, dan analisis kelayakan finansial.
5§ I3 Da& P§511 analisis SWOT diperoleh beberapa strategi pengembangan untuk
Erne‘ﬁggtasuﬁelr_gnaham dan ancaman serta dalam rangka memanfaatkan kekuatan dan
Epelgaﬁg @alﬂh Strategi SO, melalui peningkatan volume produksi, volume
zperﬁ-ualan o pemanfaatan modal ketiga, pemanfatan sub kontraktor, dan
ume‘@qgena#mnkan kepercayaan pelanggan. Strategi WO, perlunya kebijakan
Wperge'%mtah untuk mengembangkan pendidikan manajemen, Pengembangan sistem
Upe@ﬁl\an melalui kemudahan pinjaman dan bunga yang terjangkau bagi sub
=kostrgkior [ dan Il Strategi ST, mengandalkan kekuatan industri meubel rotan
’“Clgzbaon untuk menghadapi ancaman yang mungkin timbul melalui pemanfaatan
mkeuang gulan komparatif yang dimiliki, meningkatkan kemampuan menjaga
5 kogtmultas bahan baku, kontunuitas produksi terjaga, negosiasi, meningkatkan citra
& dagmutu produk. Strategi WT, ditetapkaan dengan cara meminimasikan kelemahan
E_ yafig dimiliki industri meubel rotan dan menghindari ancaman melalui peningkatan
= prainosi produk rotan, peningkatan kemampuan dibidang ekspor, pengembangan
npreduk dan dusam pengembangan SDM melalui pelatihan baik formal maupun non
fomnal. 9% 44+
: Dg kanahsm investasi ada dua cara untuk menilai kelayakan investasi.
Pt,gama “melihat pengaruhnya kecenderungan penurunan kurs rupiah terhadap dolar
vagg be:ﬂ asi tidak menentu tetapi mempunyai kecendrungan menurun (atau kurs
rugtah ‘measuat), dan kedua adalah kecendrungan kurs rupiah terhadap dolar
menmgkamtau kurs rupiah melemah). Fluktuasi kurs rupiah tersebut akan
me_mpenna[uhl harga bahan baku di dalam negeri dan harga jual ekspor. Besarnya
flgktuas) %a bahan baku meubel rotan tidak sefluktuatif perubahan kurs rupiah
te&nadap doidr, akan tetapi arahnya selalu mengikuti pergerakan kurs US dolar
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Asumsi yang digunakan adalah: modal investasi merupakan modal sendiri,
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cEpEr@eh dem_an cara menyewa gudang seluas 1600 m’, dengan kapa51tas operasi
b%l% adalah sebesar 5 peti kemas per bulan ; Selama 5 bulan pertama perusahaan

S@'ﬁ@l pengesub dengan order per bulan sebesar 3 peti kemas, dan bulan ke-7
3sﬂm:pa-.x ke-12 memdapatkan order sebesar 5 peti kemas. Modal kerja diperoleh dari

q&%@‘tlr Pada bulan ke-13 sampai ke-24 perusahaan menjadi eksportir sekaligus
nmqgiusen Modal kerja diperoleh dari pinjaman bank dengan bunga 5 % per bulan;
jﬁegaga kerja yang digunakan pada awal operasi adalah 1 orang tenaga kerja
meﬁhﬁmnstrasn 2 orang tenaga manajemen dan 1 orang tenaga keamanan. Pada bulan
Sia % Eer]adl penambahan tenaga kerja baru sebanyak 5 orang untuk tenaga kerja
adipigistrasi bertambah 3 orang dan tenaga manajemen bertambah 2 orang. Pada
Erz.; ke-13 terjadi penambahan tenaga kerja baru sebanyak 12 orang untuk
bnu‘mhan tenaga Quality Control 5 orang, Tenaga bagian gudang 2 orang dan
el aga kega untuk produk jadi 2 orang dan 3 orang supir. Upah tenaga kerja setiap
Waian seBali naik 10 persen; Keuntungan yang di dapat selama menjadi pengesub,
&a%uiame@ ) sebesar Rp. 100 juta dikeluarkan untuk pembelian 3 buah mobil (1
uEhEtruL = tﬁuah pick up dan 1 buah sedan). Kemudian di jual kembali pada bulan
l\e‘@ﬂﬁ. seb@a@enenmaan pabrik pada bulan itu; Kebutuhan biaya operasional untuk
E keﬁuﬁlhaq,—;be'ﬁsm solar dan lain-lain adalah sebesar Rp. 3.000.000 per bulan; Harga
= pr@&l\ elspoe diasumsikan berfluktuatif sesuai perkembanga.n harga pasar; Biaya
pam@an ét ef@pkan sebesar 5 % dari total penerimaan ekspor dan Biaya Marketing
ekspar jugh sebesar 5 % dari total penerimaan ekspor ; Bunga kredit modal kerja
adalsh seligsd® 5 % (modal kerja dibutuhkan pada saat menjadi eksportir); dan Pajak
pe E&asnlﬁl (PPh) sebesar 10 % dari laba bersih setelah dikurangi bunga pinjaman

B3 Dengan discount factor sebesar 5 % (tingkat suku buga 5 % per bulan) maka
d@eéﬁaleh nilai /RR sebesar 20,41 % untuk (skenario 1 dimana kurs dolar cenderung
menguat, dan harga per peti kemas dalam dolar cenderung menurun). Nilai /RR
sk&ndrio 2 adalah sebesar 19,57 (kurs dolar cenderung menurun, dan harga jual
da@mfn dolar cenderung meningkat.

E = Dengan demikian, pada kondisi sekarang ini investasi pendirian pabrik
mgube! rotan adalah usaha yang tepat, karena mendatangkan keuntungan yang
beghpat Dari nilai tersebut dapat juga dijelaskan bahwa keuntungan akan diperoleh
ceRderung meningkat dengan menguatnya kurs dolar terhadap rupiah. Faktor lain
adﬂlah adanya kekuatan tawar menawar harga ekspor antara eksportir dengan
p&mesan

2 Darihasil analisis ROI diperoleh nilai RO/ sebesar 0.14 pada bulan ke-1
safmpai pada bulan ke-5. Nilai ROJ pada bulan ke-6 adalah sebesar rata-rata 0,22
hu_:wa pada* bulan ke- 11, karena laba yang diterima meningkat akibat adanya
ptguntrka capasitas produk31 dari 3 peti kemas menjadi 5 peti kemas. Pada bulan
kez13 2din telah menjadi eksportir maka laba yang diterima semakin besar
qe%mb_,’a Wld RO/-nya juga bertambah besar mencapai 0,86. Sedangkan Besarnya
n@al ROF pama dengan ROI, hal ini disebabkan karena total biaya investasi adalah
sgina bgs%a dengan modal sendiri.
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5 'CE SAMRBSY sensitifitas adalah mengkaji  sensitifitas kelayakan terhadap
“pEhiikatan harga sewa, atau mengkaji pada tingkat sewa berapa sehingga investasi
U::jjébgdéw meubel rotan ini masih menguntungkan. Pada saat akan mendirikan pabrik
g@%@sman bahwa investor berkeinginan menjadi pengesub. Alasannya adalah
Skaren & biaya investasi yang dikeluarkan relatif tidak begitu besar dibandingkan
@gng_ﬁ industri lainnya. Jika modal kerja ditanggung eksportir harga sewa gudang

l:s@@ar 5.5 juta per tahun, dengan tingkat suku bunga 5 %, maka dapat disimpulkan
:#:)FEQE k sangat layak untuk dilaksanakan. Pada kondisi yang sama dimana modal
B Eltanbgung oleh eksportir walaupun harga sewa gudang mencapai harga 20,2
pgr tahun, memberikan nilai /RR sebesar 5 %. Hal ini membuktikan walaupun
=ewa meningkat sampai 20,5 juta, proyek masih layak dilakukan.
= Sistem ini  memungkinkan untuk dikembangkan karena memberikan
ngan baik bagi sub kontraktor maupun oleh eksportir. Keuntungan yang di
ub gntraktor antara lain adalah modal investasi yang diperlukan relatif kecil,
-biaga modal kerja yang relatif besar ditanggung oleh eksportir yang kuat
g permadalan; Resiko klim dari eksportir relatif kecil, karena bahan baku dan
men%aﬁu dari eksportir, sehingga klim terhadap mutu produk bisa dihindari;
u:.pengrjan lebih cepat karena tidak perlu mencari bahan baku ke pasaran.
= 2 Sedangkan keuntungan bagi eksportir adalah kesempatan luas untuk
ﬁmeglaluhlgae@mtaan pasar yang cenderung meningkat, sehingga keuntungan yang
_dlr:;_jhaber@ntgh besar. Keuntungan lain adalah eksportir bisa lebih berkonsentrasi
mmeﬁcan peluang pasar, selain itu eksportir tidak perlu mengeluarkan biaya investasi
-=vargD terlal&bé®ar untuk meningkatkan kapsitas produksinya.
= %3 Defipan dilakukan analisis kelayakan terhadap sistem sewa gudang untuk
palifik pembuatan meubel rotan, maka diperoleh perhitungaan bahwa untuk sewa
& uu@angj dengan kapasitas 3-5 peti kemas setiap bulan masih layak pada tingkat sewa
cruu@g;, sebesar Rp. 20.500.000 per tahun dengan asumsi tingkat suku bunga 5% per
zbuI%rr dan biaya modal kerja di tanggung eksportir. Untuk tingkat sewa gudang
~selgsar tersebut masih cukup tersedia di daerah kecamatan Weru, Plumbon,
mPaEmanan atau sekitar Tegalwangi yang menjadi pusat industri pengrajin rotan di
:Cua,bon Dilain pihak, apabila statusnya adalah menjadi eksportir, maka dengan
o kogdm kurs dolar dan harga bahan baku seperti sekarang, maka sumber dana dari
= magiapun masih cukup feasible
Dari kajian ini direckomendasikan bahwa untuk meraih peluang yang cukup
baik ini, dalam mendirikan pabrik meubel rotan harus berpacu dengan waktu,
selﬁngga dlﬁagspkan masih dapat menikmati tingginya kurs dolar terhadap rupiah,
mzﬂ.a digpayakan menyewa gudang, karena dengan menyewa gudang yang langsung
di Jgdlkampabhk saat itu juga langsung dapat beropera51 tidak seperti membangun
paﬁnl\ yagmmerlukan waktu lama; mencari eksportir yang cukup kuat agar
seua o erja berupa bahan baku dan upah kerja langsung ditanggung eksportir.
Po&a sepemi sudah berjalan setelah kondisi eksportir membaik seperti sekarang.
Jugtru s(,bahkma sebelum kondisi seperti sekarang ini eksportir yang diberi
pimjaman oteh pengesub, karena pengesub baru dibayar setelah L/C cair; dan menjadi
pefigesub haaya merupakan batu loncatan selama belum mempunyai buyer secara
Iaﬁgsung,@ingga harus mempunyai target paling lama setahun dan selanjutnya
menjadi eksportir.
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